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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Peradaban-manusia yang memasuki revolusi industry 4.0 dimana
fenomena  kolaborasi- teknologi cyber dan teknologi otomatisasi yang
penerapannya focus pada pertukaran data terkini. Perubahan di era revolusi
industry 4.0 mengubah berbagai aspek tatanan kehidupan manusia pada
bidang pendidikan, kesehatan;budaya, social, ekonomi, dan bisnis. Pada
sektor bisnis revolusi industri 4,0 membuka - peluang usaha yang semakin
luas yang menuntut manusia mejadi  lebih peka untuk melihat peluang,
manfaat, dan tantangan. Pilar utama dari revolusi industry 4.0 salah satunya
adalah big data. Big data merupakan solusi untuk pemecahan masalah dengan
tepat. Penggunaan teknologi big data salah satunya dapat dilihat dari
meningkatnya penjualan melaui e-commerce. Faiz Zamzami, Nabella Duta
Nusa, dan Ihda Arifin Faiz (2016) mendefinisikan e-commerce sebagali
aktivitas transaksi jual beli barang dan jasa, transfer uang, serta aktifitas
pertukaran lainnya melalui internet. Di era industry 4.0 hadirnya e-commerce
memudahkan kegiatan jual beli dan pemasaran produk menjadi lebih efisien
dimana penggunaan e-commerce memberikan kemudahan, manfaat, serta

mempercepat proses transaksi bisnis. Dari sisi besarnya kemudahan dan



manfaat, transaksi bisnis melalui E-commerce akan memegang peranan
penting dimasa depan karena semakin banyak pengguna dan peminatnya. E-
commerce banyak diminati karena memudahkan penggunanya berhemat
waktu, tenaga, dan biaya untuk melakukan transaksi jual beli online selama 24
jam dimanapun dan_kapanpun, dari sisi pemilik bisnis atau penjual e-
commerce dapat digunakan sebagai media penjualan, memudahkan proses
pemasaran secara global, dan menghemat berbagai anggaran biaya karena
harga dan jenis barang dapat diakses melaui internet tanpa harus mencetak

katalog (Riko PraTAMa Putra Bastian, 2016).

Peran e-commerce /dianggap bisa mengembangkan perekonomian
modern di era revolusi industri 4.0 dengan menggerakan roda perekonomian
nasional, mewujudkan rasa adil dalam distribusi pendapatan, sumber daya
ekonomi, serta hilangnya praktek monopoli yang dimana produk seperti
UMKM, produk lokal yang dibuat oleh masyarakat bersaing dalam era
globalisasi untuk mewujudkan ekonomi kreatif masyarakat maju dalam
bidang ekonomi dan media online yang memberikan inovasi terhadap sistem
perdagangan seiring perkembangan teknologi (Veronica viona, Kezia
Yohanes, Lurencia Steffanie Mega Wijaya Kurniawati, Rustono Faradi Marta,

dan Muhamad Isnaini, 2021)

Meningkatanya peminat aplikasi belanja online atau e-commerce

memotivasi para pengembang untuk giat berlomba meningkatkan kualitas e-



commerce dengan memberikan kenyamanan, kemudahan,manfaat, serta

keuntungan yang lebih menarik bagi para penggunanya.

Menjadi pelaku bisnis di era 4.0 dituntut untuk memahami sistem
informsi akuntansi yang ada.pada e-commerce, jika tidak bukan tidak
mungkin bisnisnya tetap bertahan ditengah ketatnya persaingan
perdagangan online. Sistem informasi Akuntansi merupakan sebuah sistem
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk
menghasilkan informasi bagi para penggunanya (Marshall B Romney dan
Paul John Steinbart 2014 : G31). Adanya penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi pada-e-commerce dapat mengurangi resiko human error, serta
memungkinkan pengguna /untuk ‘dapat melihat persediaan barang dan
melakukan order purchasing sesuai dengan prosedur, dari form order
purchasing yang tertera akan menentukan jumlah billing yang kemudian
akan dibukukan menjadi general ledger, sistem otorisasi pada e-commerce
secara otomatis saat penjual menerima orderan maka langsung terhubung ke
bagian IT sehingga tertera nominal transaksi yang dilakukan penjual ( Fitri

Hadiyati Millenia 2019 ).

Menurut Davis (1989) TAM atau technologi accepted model
merupakan teori yang digunakan untuk mengukur minat individu dalam
menerima sistem teknologi informasi. TAM mengukur minat penggunaan E-

commerce yang digunakan sebagai media untuk melakukan penjualan produk



secara online. Pada model TAM persepsi pengguna dalam menerima teknologi
dipengaruhi oleh dua factor yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived usefullness) (Jogiyanto : 2007).
Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaanya
( Jogiyanto, 2007:114). Persepsi Kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang yakin bahwa teknologi akan membebaskan seseorang dari usaha
sehingga membantu penggunanya lebih efisien dalam melakukan
pekerjaannya. Persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan keduanya
mempunyai pengaruh terhadap ' minat penggunaan jika merasa sistem
teknologi bermanfaat dan’mudah digunakan (Jogiyanto 2007:112). Selain
dibangun oleh dua konstruk atau persepsi TAM juga dibangun oleh variabel
eksternal. Menurut Jogiyanto (2007:129) Variabel eksternal adalah variabel
pendukung dari dua konstruk utama, variabel ekternal tersebut diantaranya
adalah kerumitan, norma subjektif, dll . Kerumitan merupakan seberapa sulit
suatu' teknologi dapat digunakan - (Jogiyanto, 2007). Sedangkan Norma
Subjektif ‘merupakan pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain
yang mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan keputusan

untuk berperilaku (Jogiyanto, 2007).

Diberlakukannya PPKM oleh pemerintah akibat pandemic virus covid

19 yang terjadi berdampak pada lesunya angka penjualan yang menyebabkan



pendapatan perusahaan menurun hingga memberhentikan para karyawannya.
Pandemic ini menjadi tantangan bagi para pelaku bisnis untuk brtadaptasi
dengan situasi pasar yang dibatasi, mengubah strategi pemasaran yang beralih
pada e-commerce. Tidak hanya berdampak pada sector perdangan saja
pandemic virus covid-19 yang tidak berkesudahan ini menyulitkan para
pencari kerja  lulusan baru untuk memperoleh pekerjaan sehingga angka
pengangguran di Indonesia semakin meningkat. Tanpa disadari angka
pengangguran yang terus meningkat akan menjadi beban Negara.
Berwirausaha merupakan suatu keberanian mengambil resiko untuk
menjalankan . usaha sendiri\ ' 'dengan menciptakan ' peluang-peluang
memanfaatkan kemajuan sistem teknologi informasi dan membuat produk

baru atau melakukan inovasi.

Pemanfaatan penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-
commerce pada aplikasi penjualan online dikalangan mahasiswa tidak hanya
dimanfaatkan sebagai media untuk melakukan pembelian saja namun
beberapa dari mahasiswa sudah melakukan penjualan secara online dengan
memanfaatkan aplikasi penjualan online. Sebagai mahasiswa yang tanggap
akan perkembangan teknologi dan melihat adanya peluang menggunakan e-
commerce untuk memulai bisnis tentu akan memanfaatkan aplikasi penjualan
online sebagai media penjualannya, mengingat penggunaan e-commerce

sebagai media untuk melakukan penjualan tidak memerlukan modal yang



banyak dalam pengoperasiannya, sehingga cocok untuk mahasiswa yang ingin

memulai bisnis.

Hasil penelitian Herry lrawan, Ratih Hendayani, dan Dini Widyani
(2016) menunjukan norma subjektif berpengaruh siginfikan terhadap minat
penggunaan. Pada-penelitian lain yang dilakukan oleh Nina Monica dan
Annafi Indra TAM (2017) menunjukan bahwa norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap minat penggunaan. Namun, hasil penelitian tesebut

masih menunjukan hasil yang berbeda sehingga perlu diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan fenomena masalah dalam latar belakang penelitian ini,

maka penulis mengambil penelitian ini dengan judul:

“ Analisis Faktor-Faktor Pengaruh Minat Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi Berbasis E-commerce Pada Aplikasi Penjualan Online Dengan

Menggunakan Technology Accepted Model (TAM) *

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem

informasi akuntansi berbasis e-commerce pada aplikasi penjualan online ?



2.

3.

4.

Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce pada aplikasi penjualan
online ?

Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem informasi _akuntansi berbasis e-commerce pada aplikasi penjualan
online ?

Apakah kerumitan berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem

informasi akuntansi berbasis e-commerce pada aplikasi penjualan online ?

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi Akuntansi berbasis e-commerce pada
aplikasi penjualan online.

Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap
minat penggunaan sistem informasi Akuntansi berbasis e-commerce pada

aplikasi penjualan online.



c. Untuk mengetahui apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap
minat penggunaan sistem informasi Akuntansi berbasis e-commerce pada
aplikasi penjualan online.

d. Untuk mengetahui apakah kerumitan berpengaruh terhadap minat
penggunaan sistem informasi Akuntansi berbasis e-commerce pada
aplikasi_penjualan online.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi

pihak sebagai berikut:

a.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi mengenai penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis
e-commerce untuk penjualan online, serta untuk memberikan pedoman
dalam pengambilan keputusan berwirausaha dengan menggunakan e-
commerce sebagai media untuk melakukan penjualan online.

Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi variabel
terkait pada bidang yang sama untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



C. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai penggunaan sistem
informasi Akuntansi berbasis e-commerce yang berguna sebagai

pedoman bagi peneliti saat memutuskan melakukan penjualan online

melalui e-comm






